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SUMMARY

MAY SHINTYA SIMBOLON. Revitalization of Green Open Space in Backyard
Area of the Ogan llir Regency Government Integrated Office Complex with the
Theme of Comfort and Nature (Supervised by YAKUP).

This study aims to revitalize the backyard area of the Ogan Ilir district
government integrated office complex as a park in an office area with the concept
of comfort and nature. The research was carried out from August to December
2022. The research methods carried out include determining the location and
administration to the Environmental Agency with stages: 1) Interview, 2)
Inventory, 3) Site analysis, 4) Synthesis of concepts, 5) Theme determination, 6)
Initial design, 7) Initial seminar, 8) Final design, 9) Results seminar, 10) Design
finalization. The revitalization of the back garden area of this integrated office
complex is carried out to provide design recommendations in meeting the comfort
of office workers and visitors who come to the complex. The results of research on
the revitalization of the Ogan Ilir district government’s integrated office complex
area as a green open space and cafetaria in the form of 2D, 3D, and video images.
The results of this design are designed using the realtime landscaping architect

software. The design concept uses the concept of comfort and nature.

Keywords: design, revitalization, green open space.



RINGKASAN

MAY SHINTYA SIMBOLON. Revitalisasi Ruang Terbuka Hijau di Kawasan
Halaman Belakang Komplek Perkantoran Terpadu Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir
dengan Tema Comfort and Nature (Dibimbing oleh YAKUP).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan revitalisasi kawasan taman
belakang komplek perkantoran terpadu pemerintah kabupaten Ogan Ilir sebagai
taman di Kawasan perkantoran dengan konsep Comfort and Nature. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai Desember 2022. Metode penelitian
yang dilakukan antara lain berupa penentuan lokasi dan administrasi ke Dinas
Lingkungan Hidup dengan tahapan, 1) Interview, 2) Inventarisasi, 3) Analisis
tapak, 4) Sintesis konsep, 5) Penentuan tema, 6) Desain awal, 7) Seminar awal, 8)
Desain akhir, 9) Seminar hasil, 10) Finalisasi rancangan. Revitalisasi kawasan
taman belakang dari komplek perkantoran terpadu ini dilakukan untuk memberikan
rekomendasi desain dalam memenuhi kenyamanan pekerja kantor dan pengunjung
yang datang ke komplek perkantoran. Hasil penelitian revitalisasi Kawasan
komplek perkantoran terpadu pemerintah kabupaten Ogan Ilir sebagai ruang
terbuka hijau dan cafetaria berupa rancangan yang disajikan dalam bentuk gambar
2D, 3D dan video. Hasil rancangan ini di desain dengan menggunakan software
Realtime Landscaping Architect. Konsep desain menggunakan konsep Comfort
and Nature.

Kata Kunci : perancangan, revitalisasi, ruang terbuka hijau
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komplek perkantoran terpadu pemerintah kabupaten Ogan Ilir berada di
Kawasan Tanjung Senai, Desa Sejaro Sakti, kecamatan Inderalaya Utara yang
didalamnya terdapat beberapa kantor dinas atau instansi pemerintah, Rumah Sakit
Umum Daerah, dan beberapa bangunan yang tidak teakai lagi saat ini.

Komplek perkantoran ini memiliki halaman yang cukup luas kurang lebih 4
Ha yang terdapat kolam dan taman kecil di sisi-sisinya. Dalam komplek ini juga
terdapat halaman belakang yang saat ini tidak teakai lagi karena kondisi taman yang
berada di Kawasan halaman belakang kurang terjaga dan kurang tertata dengan
baik. Luasan kawasan taman belakang kurang lebih 2,5 Ha. Taman tersebut
dipenuhi dengan beberapa tanaman peneduh dan tanaman perdu yang kurang
terawat karena terlihat dari kondisinya yang terabaikan.

Kondisi kawasan halaman belakang pada pemkab Ogan Ilir keadaannya saat
ini terabaikan dan belum dimanfaatkan dengan baik sehingga memerlukan
revitalisasi atau perancangan ulang dalam menghidupkan kembali fungsi lahan
dengan nilai fungsional dan estetikanya. Dasar dari pelaksanaan revitalisasi
terdapat pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 18/PRT/M/2010 yang
berisi tentang kebijakan revitalisasi kawasan telah dilakukan kajian terhadap isu-
isu, diantaranya masalah degradasi lingkungan di kawasan tersebut. Ruang
Terbuka Hijau (RTH) adalah suatu kawasan yang membentang atau berkelompok,
yang pemanfaatannya lebih bersifat terbuka, tempat untuk tumbuhnya tanaman,
tumbuh tumbuhan, khususnya tumbuhan alami dan tumbuhan yang ditanam secara
sukarela. Ruang terbuka hijau terbagi menjadi dua yaitu area privat dan publik.
(Permen, PU No. 5 Tahun 2008). Tersedianya ruang terbuka hijau bagi masyarakat
itu sendiri, khusus untuk digunakan sebagai sarana lingkungan hidup, juga
mempunyai fungsi utama yaitu meningkatkan kualitas, keindahan, kenyamanan,
kesegaran lingkungan dan kemampuan mengurangi pencemaran guna menstabilkan
kehidupan  masyarakat.  kesehatan  dengan  mencapai  keharmonisan
lingkungan. (Fitrina, 2012).
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Ruang terbuka hijau privat merupakan ruang terbuka hijau yang dimiliki
oleh organisasi atau perorangan tertentu yang penggunaannya dibatasi untuk
kelompok terbatas, antara lain berupa taman atau pekarangan rumah/bangunan
milik umum/swasta yang ditanami pepohonan, sedangkan ruang terbuka hijau
publik merupakan ruang terbuka hijau ruang yang dimiliki dan dikelola oleh jasa
lingkungan yang digunakan untuk kepentingan bersama, seperti taman kota,
pemakaman umum, dan jalur hijau (BAPPEDA, 2018). Ruang terbuka hijau dalam
penelitian ini merupakan ruang terbuka hijau publik karena dapat diakses oleh
masyarakat umum tidak hanya sebatas masyarakat yang ada dalam komplek
perkantoran tersebut. Menurut Hakim (2004), Ruang terbuka hijau merupakan
bagian dari ruang terbuka yang diisi dengan tumbuhan, tanaman dan tanaman hijau
untuk memanfaatkan keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan suatu
kawasan.

Ruang terbuka hijau berperan sebagai penyerap CO2. Peningkatan
konsentrasi CO2 atmosfer merangsang, antara lain, fotosintesis. Secara umum,
fotosintesis adalah penyerapan karbon dioksida (CO2) dari molekul udara dan air
(H20) di dalam tanah dengan menggunakan energi matahari untuk menghasilkan
gula heksosa (C6H1206) dan gas oksigen (02). Kawasan hijau yang terdiri dari
berbagai jenis tumbuhan yang dapat menyerap emisi CO2 melalui proses
fotosintesis diurnal, dimana tumbuhan sebagai organisme hidup mengubah energi
cahaya menjadi energi kimia dalam bentuk molekul organik. Proses ini
membutuhkan energi matahari untuk menggerakkan reaksi fisik dan kimia
kompleks organisme. (Pratomo, 2020). Vegetasi tanaman yang ada yaitu pohon
ketapang, tabebuya, bungur, rumput gajah mini, dan glodokan tiang.

Berdasarkan fungsinya, ruang terbuka hijau dapat dimanfaatkan sebagai
ruang terbuka publik yang berperan sangat penting dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam pelaksanaan
kegiatan bersama (Siahaan, 2010). Ruang terbuka publik yang baik ditandai dengan
ketertarikan untuk menggunakannya dan juga tercermin dari keramahannya.
(Carmona et al., 2003). Selain itu, ciri-ciri ruang terbuka publik dicirikan oleh: 1)
ruang di mana masyarakat berinteraksi, melakukan berbagai kegiatan bersama dan

bersama, termasuk interaksi sosial, ekonomi, dan budaya, dengan penekanan pada
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kegiatan sosial; 2) ruang tersebut dimiliki, dikelola bersama, dan dikendalikan oleh
entitas publik atau swasta; 3) Ruang terbuka dan secara visual dan fisik dapat
diakses oleh semua orang tanpa terkecuali; dan 4) Ruang di mana setiap orang
memiliki kebebasan untuk bertindak. (Sunaryo, 2010).

Keadaan Ruang terbuka hijau pada perkantoran sangat penting, karena
tumbuhan memiliki peran yang baik terhadap alam, yang dapat diklasifikasikan
menjadi fungsi lingkungan (ekologis), fungsi lansekap (sosial dan fisik), dan fungsi
estetika dan keindahan. Dilihat dari fungsimya, RTH dalam komplek perkantoran
dapat meningkatkan kenyamanan di wilayah tersebut dan interaksi sosial yang
terjadi atas sesame pegawai ataupun pengunjung yang datang dapat terjalin dengan
baik dan santai. Perancangan RTH yang akan dibuat akan ditambah dengan
pembuatan caffetaria untuk mewadahi aktivitas informal para pegawai dan
pengunjung sebagai tempat beristirahat yang dibuat berdasarkan konsep dari
penelitian ini yaitu Comfort and Nature. Pembangunan penataan ruang yang
nyaman harus memperhatikan nilai estetika. Menurut Karyono (2005) kenyamanan
memiliki beberapa aspek yaitu aspek spasial, visual, termal, dan audial. Dapat
dilihat dari fungsi estetika yang ada, kenyamanan merupakan keharmonisan yang
dibangun dari berbagai aspek seperti hubungan keteraturan, dinamis, dan
keragaman yang mampu menciptakan keindahan (Simond, 1997).

Perancangan RTH pada salah satu ruang terbuka yang belum dikelola dan
masih bersifat alami, yang berada di komplek perkantoran kabupaten Ogan Ilir
dapat menjadi pilihan bagi pihak yang berkepentingan untuk mewujudkan
perancanaan pembangunan ulang halaman di kawasan belakang komplek
perkantoran dan pembangunan caffetaria yang belum sempat terealisasi.

Beban kerja dapat membuat para karyawan stres dan bosan. Tetapi ada juga
faktor lain yang mempengaruhi status kantor sebagai tempat kerja yang penuh
tekanan seperti keadaan lingkungan kerja itu sendiri. Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan maupun staff dan dapat mempengaruhi
mereka dalam pemenuhan tugas yang dibebankan kepadanya (Amaliya dan
Erwindi, 2018). Lingkungan kerja mempengaruhi kondisi psikologis seseorang

oleh karena itu rancangan ini dengan konsep comfort and nature dibuat untuk
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memberikan kenyamanan, tempat beristirahat dari hiruk pikuk pekerjaan yang
disandingkan dengan cafetaria.

Konsep Comfort and Nature didasarkan pada penelitian yang dilakukan
berdasarkan studi di Singapura yang terdapat dalam buku Futurarc: Biophilic Space
terdiri dari 2000 karyawan dari 11 kantor. Survei dilakukan dengan menanyakan
fitur apa saja yang diinginkan karyawan untuk meminimalisir stress dan bosan yang
terjadi di lingkungan kerja. Hasil survei menunjukkan bahwa beberapa tanggapan
menyebutkan faktor-faktor yang ditemukan di alam, seperti pohon, cahaya alami,

kualitas udara, dan kontrol suhu.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat perancangan ruang terbuka hijau di
wilayah halaman belakang komplek perkantoran terpadu Pemerintah Kabupaten
Ogan llir sebagai bentuk revitalisasi atau perancangan kembali dari kondisi yang

ada pada saat ini sesuai dengan keinginan pengguna dan pemilik lahan.
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